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Abstrak
Penelitian ini berjudul “Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar IPS
Dengan Menerapkan Model Pembelajaran Mastery Learning Dengan
Metode Latihan (Drill Method) Pada Siswa Kelas IXB Semester I SMP
Negeri 4 Gerokgak Tahun Pelajaran 2014/2015”. Penelitian ini untuk
membantu siswa secara aktif dalam menemukan cara-cara penyelesaian
yang cepat dan tepat bagi mereka yang mengalami kesulitan dalam
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran IPS.
Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan prestasi belajar siswa.
Melalui penelitian ini peneliti mencoba menggunakan model
pembelajaran Mastery Learning untuk mengatasinya, melalui penelitian
tindakan kelas model siklus yang meliputi perencanaan, pelaksanaan
tindakan, observasi, dan refleksi. Objek penelitian adalah siswa kelas
IXB SMP Negeri 4 Gerokgak sebanyak 36 siswa. Hasil yang diperoleh
dari penelitian ini menunjukan prestasi belajar siswa dalam proses
pembelajaran lebih baik setelah diterapkannya model pembelajaran
Mastery Learning, hal ini dapat dilihat dari perbandingan hasil pada
obsevasi awal hanya 8.33% siswa yang berhasil mencapai ketuntasan
belajar dengan rata-rata 56.44, pada siklus I meningkat menjadi 44.44%
dengan rata-rata 69.61, dan siklus II meningkat mencapai 83.33%
dengan rata-rata 79. Dari paparan tersebut dapat disimpulkan bahwa
dengan menggunakan model pembelajaran Mastery Learning dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran IPS.
Kata Kunci: Pembelajaran mastery learning, metode latihan (drill
method), prestasi belajar
Pendahuluan
Pendidikan merupakan sebuah proses yang sengaja dilaksanakan yang bertujuan untuk
mencerdaskan manusia. Melalui proses pendidikan inilah akan terbentuk sosok- sosok individu
sebagai sumber daya manusia (SDM) yang akan berperan besar dalam proses pembangunan
bangsa dan negara ini nantinya.
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Kualitas pendidikan yang dijalani dan dimiliki akan mempengaruhi kualitas sumber daya
individu tersebut sehingga peningkatan kualitas pendidikan harus dilaksanakan secara terus
menerus dan berkesinambungan dimuali dari tingkat pendidikan yang paling dasar. Faktor yang
menentukan kualitas pendidikan antara lain kualitas pembelajaran dan karakter peserta didik
yang meliputi bakat, minat, dan kemampuan. Selain itu, kualitas pembelajaran dilihat pada
interaksi peserta didik dengan sumber belajar, termasuk pendidik. Interaksi yang berkualitas
adalah yang menyenangkan dan menantang. Menyenangkan berarti peserta didik belajar dengan
rasa senang, sedangkan menantang berarti ada pengetahuan atau keterampilan yang harus
dikuasai untuk mencapai kompetensi. Pendidikan dapat mengalami perubahan kearah yang lebih
baik sehingga diperlukan adanya pembaharuan-pembaharuan. Peningkatan mutu pembelajaran di
kelas merupakan kondisi yang harus dipenuhi oleh setiap guru. Untuk itu guru harus giat
melakukan kegiatan seperti mengajar dengan memahami kebenaran teori-teori yang ada,
melakukan pembelajaran yang lebih konstruktivis mengikuti pendapat para ahli. Pelaksanaan
pembelajaran di kelas harus diupayakan guru  agar dalam pelaksanaannya mampu memadukan
antara peran, fungsi dan kegunaan mata pelajaran yang diajarnya. Di samping pemahaman akan
hal-hal tersebut pembelajaran akan efektif, banyak ditentukan oleh kemampuan guru untuk
merubah model pengajaran menjadi pembelajaran.
Proses pembelajaran yang harus dilakukan gru pada setiap satuan pendidikan dasar dan
menengah harus interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, dan memotivasi peserta didik
untuk berpartisipasi aktif serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas dan
kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.
Karena itu orientasi pembelajaran harus ditekankan kepada peserta didik sebagai subjek, yang
harus aktif dan kreatif dalam menemukan melalui bimbingan-bimbingan, arahan serta bantuan
dari guru itu sendiri.
Pendidikan akan lebih bermakna bagi siswa apabila pengetahuan dibangun dengan dasar
informasi yang diperoleh secara alami. Untuk tujuan tersebut, lingkungan belajar harus dibangun
sedemikian rupa untuk memberikan pemahaman dan menjelaskan secara kongkret teori-teori
atau konsep-konsep yang disampaikan kepada siswa. Agar bermakna serta dasar pengetahahuan
dapat dimanfaatkan siswa dalam kehidupan sehari-hari, ilmu pengetahuan harus dibangun secara
bertahap dan sedikit demi sedikit sesuai dengan tahap perkembangan kemampuan siswa dalam
mengikuti proses pembelajaran.
Selain hal-hal tersebut, yang juga tidak kalah penting adalah pemahaman guru agar
proses pembelajaran dapat berlangsung aktif, kreatif, dan menarik jika dalam diri siswa tumbuh
rasa ingin tahu, mencari jawaban atas pertanyaan, memperluas dan memperdalam pemahaman
dengan menggunakan metode yang efektif. Rasa ingin tahu siswa muncul dan terlihat ketika
sudah mulai mengajukan pertanyaan-pertanyaan. Pemahaman inilah yang akan menjadi bahan
pembelajaran untuk dicari jawabannya bersama-sama antara guru dan siswa. Agar mampu
menjawab semua pertanyaan yang dilontarkan siswa dan memberikan dampak yang baik
terhadap kelangsungan pembelajaran mereka, seorang guru harus benar-benar memiliki
pengetahuan yang mendalam tentang materi yang diajarkannya.
Kompentensi merupakan perpaduan pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap yang di
refleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak. Kompetensi diartikan sebagai pengetahuan,
keterampilan, dan kemampuan yang dikuasai oleh seseorang yang telah menjadi bagian dari
dirinya.
Kegiatan belajar mengajar pada mata pelajaran IPS pada umumnya selalu menjadi kurang
menarik bagi siswa karena dianggap sebagai pelajaran yang membosankan yang memerlukan
latihan-latihan banyak yang monoton, sehingga membuat murid semakin jenuh. Keadaan ini
menyebabkan peneliti berusaha untuk menemukan dan memilih metode pengajaran yang setepat-
tepatnya yang dipandang lebih efektif dari pada metode-metode yang sudah pernah dicobakan,
sehingga kecakapan dan pengetahuan yang diberikan guru benar-benar menjadi milik peserta
didik. Salah satu model pembelajaran yang peneliti gunakan adalah model pembelajaran mastery
learning dengan latihan (drill method).
Tingkat penguasaan siswa terhadap materi pelajaran biasanya dinyatakan dengan nilai
yang disebut prestasi belajar. Prestasi belajar yang dicapai oleh siswa kelas IXB menunjukkan
rendahnya tingkat penguasaan siswa terhadap materi pelajaran dengan rata-rata 56.44 dan
ketuntasan belajar 8.33%. Rata-rata dengan ketuntasan belajar ini jauh di bawah harapan
ketuntasan belajar mata pelajaran IPS di SMP Negeri 4 Gerokgak yaitu 75. Hanya 3 orang dari
36 siswa di kelas IXB yang mencapai tingkat penguasaan materi sesuai harapan. Untuk
meningkatkan penguasaan siswa terhadap materi pelajaran, penulis berupaya melaksanakan
perbaikan pembelajaran melalui penelitian tindakan kelas ini.
Dalam situasi dimana guru kurang mampu memberikan pengetahuan yang maksimal
pada siswanya, langkah-langkah perbaikan pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran tuntas menjadi pilihan utama dengan pemberian tugas-tugas secara individual yang
mampu menuntun anak-anak mencapai penguasaan terhadap topik-topik bahasan sebelum semua
bahan dapat dipahami. Model ini berpijak pada dasar pemikiran bahwa pendekatan belajar tuntas
(mastery learning) dapat dilaksanakan dan mempunyai efek meningkatkan motivasi belajar
intrinsik. Pendekatan ini mengakui dan mengakomodasi semua siswa yang mempunyai berbagai
tingkat kemampuan, minat, dan bakat tadi asal diberikan kondisi-kondisi belajar yang sesuai.
Melihat kesenjangan yang terjadi antara yang diharapkan dan kenyataan yang ada, maka
permasalahan yang muncul adalah bagaimana guru dapat menciptakan suatu proses pengajaran
yang hidup dan mampu menanamkan konsep materi dengan baik dan menggugah minat siswa
serta mampu meningkatkan hasil belajar siswa dalam pelajaran dengan model pembelajaran yang
tepat.
Perubahan dalam dunia pendidikan memang merupakan tantangan tersendiri bagi semua
pihak yang terkait. Selain sistem pendidikan yang perlu diperbaharui lagi, proses pembelajaran
yang lebih inovatif perlu dikembangkan untuk mencapai kompetensi peserta didik. Proses
pembelajaran yang efektif diciptakan agar hasil belajar yang dicapai siswa dapat optimal, maka
diperlukan usaha dari guru untuk memotivasi seluruh siswa untuk belajar dan saling membantu
satu sama lain, menyusun kegiatan kelas sedemikian rupa sehingga siswa dapat memahami ide,
konsep, dan keterampilan yang diberikan. Hasil belajar yang rendah dipengaruhi oleh dua faktor
yaitu faktor dari dalam diri siswa (internal) dan faktor dari luar diri siswa (eksternal).
Pada saat siswa mengikuti proses belajar, kurangnya inovasi dan kreativitas guru dalam
menggunakan pendekatan pembelajaran sehingga kegiatan pembelajaran berlangsung monoton
dan membosankan. Pemilihan metode pembelajaran yang digunakan oleh guru sangat
dipengaruhi oleh sifat dari materi yang akan diajarkan, juga dipengaruhi oleh tujuan yang akan
dicapai dalam pengajaran tersebut dan tingkat kemampuan peserta didik. Disamping itu pula
setiap metode pembelajaran selalu mempunyai tahap-tahap yang dilakukan oleh siswa dengan
bimbingan guru. Antara sintaks yang satu dengan sintaks yang lain mempunyai perbedaan. Oleh
karena itu guru perlu menguasai dan dapat menerapkan berbagai model pembelajaran, agar dapat
mencapai tujuan pembelajaran yang ingin dicapai setelah proses pembelajaran sehingga dapat
tuntas seperti yang telah ditetapkan.
Belajar tuntas adalah sebuah filsafat tentang kegiatan belajar siswa dan seperangkat
teknik implementasi pembelajaran" (Burns, 1987). Sebagai filsafat, belajar tuntas memandang
masing-masing siswa sebagai individu yang unik, yang berbeda antara satu dengan lainnya, yang
mempunyai hak yang sama untuk mencapai keberhasilan belajar optimal. Block (1980 dalam
Nasution, 1994:92) memandang bahwa individu itu pada dasarnya memang berbeda, namun
setiap individu dapat mencapai taraf penguasaan penuh asalkan diberi waktu yang cukup untuk
belajar sesuai dengan tingkat kecepatan belajar individualnya. Jadi, yang membedakan satu
individu dengan individu lainnya dalam belajar adalah waktu. Artinya, ada individu yang dapat
menguasai sesuatu dengan penuh dalam waktu singkat dan ada yang memerlukan waktu lebih
lama, namun pada akhirnya individu akan mencapai penguasaan penuh. Prinsip bahwa anak
harus diberi kesempatan untuk belajar sesuai dengan kecepatannya sendiri merupakan prinsip
menghargai kodrat individu. Atas dasar konsep bahwa guru dapat membantu siswa belajar
dengan lebih baik untuk mencapai keberhasilan optimal tersebut, belajar tuntas sebagai teknik
implementasi pembelajaran dilaksanakan dengan terlebih dahulu mengidentifikasi segmen-
segmen belajar spesifik dan kemudian mengarahkan penguasaannya oleh setiap siswa. Belajar
tuntas memberikan struktur untuk pengajaran yang mencakup pembelajaran kelas diikuti oleh
kerja kelompok kecil. Guru seyogyanya menciptakan lingkungan yang mengasuh (nurturing
environment), yaitu lingkungan yang memberi perhatian untuk mengembangkan potensi siswa
dengan menghargai perbedaan-perbedaan individual. Hal tersebut menyiratkan bahwa siswa
dapat belajar dengan baik apabila ditempatkan dalam kelompok yang kooperatif di mana satu
siswa dengan siswa lainnya dapat saling mendukung dan mengandalkan. Langkah-langkah
pembelajaran tuntas seperti yang dijelaskan di atas didukung dengan lebih banyak bahan ajar
yang digunakan akan mampu memperbaiki dan meningkatkan prestasi belajar siswa.
Komponen-komponen yang terdapat dalam model pembelajaran mastery learning sangat
baik untuk menanamkan konsep dasar pengetahuan pada mata pelajaran IPS. Dengan
menerapkan model ini dalam pembelajaran IPS, diharapkan prestasi belajar IPS siswa akan
meningkat.
Sedangkan metode latihan keterampilan atau metode drill menekankan pada penguasaan
ketangkasan dan keterampilan siswa dalam suatu materi yang disampaikan oleh guru. Guru
mengulang-ulang materi dan siswa menirukan materi tersebut, sehingga siswa dapat memahami
materi yang disampaikan guru. Karena titik tekan metode drill pada keterampilan, maka
penggunaan metode ini lebih pada materi yang menuntut praktik langsung.
Menurut Nana Sudjana (1991), metode drill adalah suatu kegiatan melakukan hal yang
sama, berulang-ulang secara sungguh-sungguh dengan tujuan untuk memperkuat suatu asosiasi
atau menyempurnakan suatu keterampilan agar menjadi bersifat permanen. Ciri yang khas dari
metode ini adalah kegiatan berupa pengulangan yang berkali-kali dari suatu hal yang
sama.Berdasarkan semua uraian di atas, peneliti memperoleh rumusan masalah sebagai berikut:
Apakah prestasi belajar IPS dapat ditingkatkan dengan menerapkan pembelajaran mastery
learning dengan metode latihan (drill method) siswa kelas IXB semester genap SMP Negeri 4
Gerokgak tahun pelajaran 2014/2015?
Tujuan penelitian merupakan hal penting dalam sebuah karya tulis ilmiah. Untuk itu
tujuan penelitian ini dirumuskan sebagai berikut untuk mengetahui seberapa tinggi model
mastery learning dengan metode latihan (drill method) dapat meningkatkan prestasi belajar IPS
siswa.
Penelitian ini tentunya diharapkan memiliki berbagai manfaat baik dari segi teoritis
maupun praktis. Manfaat secara teoritis yang dapat dinikmati dari hasil penelitian ini diharapkan
sebagai acuan dalam memperkaya teori untuk peningkatan kompetensi guru. Sedangkan secara
praktis penelitian ini diharapkan bermanfaat: (1) Bagi siswa, lebih mudah menguasai materi
pelajaran, sehingga prestasi belajar anak akan dapat meningkat, (2) Bagi guru, merupakan
alternatif strategi penanggulangan permasalahan pembelajaran di kelas dalam upaya
pembelajaran IPS, (3) Bagi sekolah, memperkaya strategi peningkatan kualitas lulusan di
sekolah.
Metodologi Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Lokasi penelitian ini
bertempat di SMP Negeri 4 Gerokgak. Dengan menggunakan rancangan PTK yang terdiri dari
2 siklus. Subjek penelitian adalah siswa kelas IXB SMP Negeri 4 Gerokgak semester ganjil
tahun pelajaran 2014/2015 yang berjumlah 36 orang. Kelas tersebut diambil sebagai subjek
penelitian karena rata-rata prestasi belajar mereka belum sesuai dengan apa yang diharapkan.
Siswa pada umumnya sulit memahami materi, serta kurang bersungguh-sungguh dalam belajar
yang disebabkan adanya perbedaan kemampuan dalam menyelesaikan tugas tepat waktu
sehingga berimbas pada prestasi belajar yang rendah. Objek penelitian yang penulis teliti adalah
upaya peningkatan prestasi belajar IPS siswa menggunakan model pembelajaran Mastery
Learning.
Untuk memperoleh data atau keterangan-keterangan dalam kegiatan sesuai yang
diinginkan, perlu dilakukan kegiatan pengumpulan data. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini menggunakan tes prestasi belajar. Tes yang
dilakukan berdasarkan tujuan pembelajaran yang akan dicapai guru untuk mengukur prestasi
belajar peserta didik.
Data yang telah terkumpul dalam penelitian ini dianalisis dengan analisis deskriptif.
Untuk data kuantitatif dianalisis dengan mencari mean, median, modus, membuat interval kelas
dan melakukan penyajian dalam bentuk tabel dan grafik.
Dalam penelitian ini, indikator yang dijadikan pedoman untuk menentukan tingkat
keberhasilan pelaksanaan penelitian yaitu baik pada pada siklus I maupun siklus II nilai rata-rata
siswa mencapai 75 atau lebih dengan ketuntasan belajar minimal 80%.
Hasil dan Pembahasan
A. Hasil Penelitian
Untuk perolehan data awal dapat disampaikan bahwa indikator yang dituntut yaitu siswa
mampu mencapai ketuntasan belajar dengan nilai sama atau lebih dari KKM yaitu 75,
namun hal tersebut belum tercapai. Data yang diperoleh menunjukkan hanya 3 orang siswa
yang tuntas atau hanya 8.33%. Data tersebut menunjukkan rendahnya prestasi belajar siswa
pada mata pelajaran IPS. Rendahnya prestasi belajar siswa dikarenakan pembelajaran yang
dilakukan masih bersifat konvensional. Setelah diberikan tindakan pada Siklus I dengan
menggunakan model pembelajaran Mastery Learning, maka diperoleh data sebagai berikut.






1 78 Tuntas 19 60 Tidak Tuntas
2 62 Tidak Tuntas 20 80 Tuntas
3 82 Tuntas 21 50 Tidak Tuntas
4 60 Tidak Tuntas 22 84 Tuntas
5 62 Tidak Tuntas 23 40 Tidak Tuntas
6 80 Tuntas 24 80 Tuntas
7 80 Tuntas 25 78 Tuntas
8 78 Tuntas 26 86 Tuntas
9 60 Tidak Tuntas 27 60 Tidak Tuntas
10 80 Tuntas 28 86 Tuntas
11 80 Tuntas 29 76 Tuntas
12 60 Tidak Tuntas 30 60 Tidak Tuntas
13 70 Tidak Tuntas 31 64 Tidak Tuntas
14 80 Tuntas 32 62 Tidak Tuntas
15 80 Tuntas 33 70 Tidak Tuntas
16 60 Tidak Tuntas 34 72 Tidak Tuntas
17 60 Tidak Tuntas 35 64 Tidak Tuntas
18 60 Tidak Tuntas 36 62 Tidak Tuntas
Jumlah Nilai 2506
Rata-rata (Mean) 69.6111
KKm (Kriteria Ketuntasan Minimal) 75
Jumlah Siswa yang Harus Diremidi 20
Jumlah Siswa yang Perlu Diberi Pengayaan 16
Persentase Ketuntasan Belajar 44.44%
Gambar 01. Histogram Prestasi Belajar IPS dengan
Model Pembelajaran Mastery Learning Pada Siklus I
Peningkatan hasil belajar sama pada siklus I ini adalah dari 36 siswa yang diteliti ternyata























kekurangan dari tindakan yang telah dilakukan yaitu hanya 16 orang (44.44%) yang sudah
mampu melakukan tanpa dibantu. Dari semua data yang sudah dianalisis tersebut dapat diberikan
sintesis bahwa masih kurang dari 80% anak yang hasilnya sesuai harapan KKM mata pelajaran
IPS, hal tersebut berarti belum semua indikator yang diharpakan dicapai oleh siswa-siswi SMP
Negeri 4 Gerokgak.
Dikarenakan nilai yang dicapai masih belum mencapai kriteria keberhasilan, maka
tindakan dilanjutkan kembali melalui siklus II. Adapun hasil yang diperoleh dari tindakan siklus
II dapat dilihat pada tabel berikut ini.






1 80 Tuntas 19 78 Tuntas
2 78 Tuntas 20 80 Tuntas
3 80 Tuntas 21 80 Tuntas
4 78 Tuntas 22 66 Tidak Tuntas
5 82 Tuntas 23 84 Tuntas
6 80 Tuntas 24 80 Tuntas
7 80 Tuntas 25 84 Tuntas
8 82 Tuntas 26 82 Tuntas
9 82 Tuntas 27 72 Tidak Tuntas
10 80 Tuntas 28 90 Tuntas
11 72 Tidak Tuntas 29 80 Tuntas
12 80 Tuntas 30 72 Tidak Tuntas
13 70 Tidak Tuntas 31 80 Tuntas
14 80 Tuntas 32 78 Tuntas
15 80 Tuntas 33 72 Tidak Tuntas
16 82 Tuntas 34 78 Tuntas
17 84 Tuntas 35 76 Tuntas
18 84 Tuntas 36 78 Tuntas
Jumlah Nilai 2844
Rata-rata (Mean) 79.00
KKm (Kriteria Ketuntasan Minimal) 75
Jumlah Siswa yang Harus Diremidi 6
Jumlah Siswa yang Perlu Diberi Pengayaan 30
Persentase Ketuntasan Belajar 83.33%
Gambar 02. Histogram Prestasi Belajar IPS dengan
Model Pembelajaran Mastery Learning Pada Siklus II
B. Pembahasan
Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah meningkatkan prestasi belajar
siswa dengan mengoptimalkan model pembelajaran mastery learning yang dilaksanakan
oleh peneliti menggunakan strategi latihan (drill method). Kurang berkembangnya
kemampuan dasar siswa disebabkan karena beberapa hal:
1. Metode yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran kurang cocok sehingga peserta
didik kurang termotivasi untuk mengembangkan kemampuan mereka.
2. Terbatasnya sarana dan prasarana yang dapat dimanfaatkan untuk kegiatan
pembelajaran di sekolah sehingga siswa cepat bosan dan kurang memperhatikan
penjelasan guru.
Pembahasan hasil yang diperoleh dari siklus I
Tes Prestasi belajar yang merupakan tes uraian cukup memforsir siswa untuk betul-
betul dapat memahami apa yang sudah dipelajari. Nilai rata-rata siswa di siklus I sebesar
69.61 menunjukkan bahwa siswa telah menguasai materi yang diajarkan walaupun belum
begitu sempurna. Hasil ini menunjukkan peningkatan kemampuan siswa menguasai mata
pelajaran IPS jika dibandingkan dengan nilai awal siswa sesuai data yang sudah disampaikan
yaitu 56.44. Tes hasil belajar yang dilakukan telah menemukan efek bahwa penggunaan
metode tertentu akan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa yang dalam hal ini adalah

































Mata pelajaran IPS menitikberatkan pembelajaran pada aspek kognitif, afektif, dan
psikomotor sebagai pedoman prilaku kehidupan sehari-hari siswa. Penggunaan metode ini
dapat membantu siswa untuk berkreasi, bertukar pikiran, mengeluarkan pendapat, bertanya,
berargumentasi, bertukar informasi dan memecahkan masalah yang ada. Hal inilah yang
membuat siswa berpikir lebih tajam, lebih kreatif dan kritis sehingga mampu untuk
memecahkan masalah-masalah yang kompleks dan efek selanjutnya adalah para siswa akan
dapat memahami dan meresapi mata pelajaran IPS lebih jauh.
Kekurangan-kekurangan yang ada pada siklus I seperti belum maksimalnya diskusi
yang dilakukan peserta didik akibat ada peserta didik yang mendominasi waktu dipecahkan
dengan memberi penekanan agar tidak ada siswa yang mendominasi waktu dan kekurangan
terhadap keaktifan belajar dipecahkan dengan menggiatkan pemberian pertanyaan-pertanyaan.
Dengan begitu giat peneliti sebagai guru melakukan tindakan namun masih ada kendala yang
perlu dibahas yaitu hasil belajar yang dicapai pada siklus I ini belum memenuhi harapan
sesuai dengan kriteria keberhasilan penelitian yang diusulkan pada mata pelajaran IPS di
sekolah ini yaitu sesuai KKM 75.
Pembahasan hasil yang diperoleh pada  siklus II
Hasil yang diperoleh dari pelaksanaan proses pembelajaran di siklus II menunjukkan
bahwa kemampuan siswa dalam mengikuti pelajaran sudah cukup baik. Ini terbukti dari rata-
rata nilai siswa mencapai 79.00 Hasil ini menunjukkan bahwa pembelajaran mastery learning
dengan latihan (drill method) telah berhasil meningkatkan kemampuan siswa menempa ilmu
sesuai harapan. Pembelajaran mastery learning dengan latihan (drill method) merupakan
model yang cocok bagi siswa apabila guru menginginkan peserta didiknya mampu
meningkatkan kemampuan untuk berkreasi, berargumentasi, mengeluarkan pendapat secara
lugas, bertukar pikiran, mengingat penggunaan metode ini adalah untuk mengarahkan agar
siswa antusias menerima pelajaran.
Hal pokok yang perlu menjadi perhatian yaitu hasil penelitian ini ternyata telah
memberi efek utama bahwa model yang diterapkan dalam proses pembelajaran berpengaruh
secara signifikan terhadap hasil belajar siswa. Temuan ini membuktikan bahwa guru sudah
tepat memilih metode dalam melaksanakan proses pembelajaran karena pemilihan metode
merupakan hal yang tidak boleh dikesampingkan.
Berdasarkan perolehan nilai dari 36 siswa, masih tersisa 6 siswa mendapat nilai di
bawah KKM, sedangkan 30 siswa lainnya sudah memperoleh nilai memenuhi KKM yang
ditetapkan. Dari perbandingan nilai ini sudah dapat dibuktikan bahwa hasil belajar siswa
dapat ditingkatkan dengan penggunaan pembelajaran ini. Walaupun penelitian ini sudah bisa
dikatakan berhasil, namun pada saat-saat peneliti mengajar di kelas selanjutnya, cara ini akan
terus dicobakan termasuk di kelas-kelas lain yang peneliti ajar.
Setelah dibandingkan nilai awal, nilai siklus I dan nilai siklus II, terjadi kenaikan yang
signifikan, yaitu dari rata-rata nilai awal adalah 56.44 naik di siklus I menjadi 69.61 dan di
siklus II naik menjadi 79.00. Kenaikan ini tidak bisa dipandang sebelah mata karena kenaikan
nilai ini adalah dari upaya-upaya yang maksimal yang dilaksanakan peneliti demi peningkatan
mutu pendidikan dan kemajuan pendidikan khususnya di SMP Negeri 4 Gerokgak. Hasil ini
menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan dapat diterima
Simpulan
Kesimpulan dalam penelitian ini dapat memberikan gambaran apa yang diselidiki dan
dapat pula menggambarkan hasil kajian maupun analisisnya. Dari kesimpulan ini dapat ditarik
inti dari permasalahan di dalam penelitian ini, yaitu:
1. Model pembelajaran mastery learning dengan metode latihan (drill method) mampu
meningkatkan prestasi belajar siswa.
2. Pembelajaran dengan penerapan metode pembelajaran latihan (drill method) memiliki
dampak positif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa di SMP Negeri 4 Gerokgak
khususnya mata pelajaran IPS yang ditandai dengan peningkatan ketuntasan belajar siswa
dalam setiap siklus, yaitu pada awalnya ketuntasan belajar siswa hanya 8.33%, pada
siklus I meningkat menjadi 44.44% dan pada siklus II meningkat lagi menjadi 83.33%.
3. Selain hal tersebut penerapan metode pembelajaran latihan (drill method)  berpengaruh
pula meningkatkan kembali materi ajar yang telah diterima siswa selama ini, sehingga
mereka merasa siap untuk menghadapi pelajaran berikutnya.
Semua fakta diatas dapat dibuktikan dengan data pencapaian peningkatan proses
pembelajaran dan peningkatan prestasi peserta didik:
a. Dari data awal ada 33 siswa mendapat nilai dibawah KKM dan pada siklus I menurun
menjadi 20 siswa dan siklus II hanya 6 siswa mendapat nilai di bawah KKM.
b. Nilai rata-rata awal 56.44 naik menjadi 69.61 pada siklus I dan pada siklus II naik
menjadi 79.
c. Dari data awal siswa yang tuntas hanya 3 orang sedangkan pada siklus I menjadi lebih
banyak yaitu 16 siswa dan pada siklus II menjadi cukup banyak yaitu 30 siswa.
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